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ABSTRAK

Nadzifa, Diyana. 2024. Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas [slam Malang. Pembimbing 1: Dr. Imam
Safi’i. M.Pd Pembimbing 2: Bahroin Budiya, M. Pd.
Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka
SMP ASIFA merupakan salah satu Lembaga Pendidikan yang menitik beratkan pada
sekolah atlit, akan tetapi dalam penggunaan kurikulum SMP ASIFA menggunakan kurikulum
yang ditetapkan oleh pemerintah, yang membedakan SMP ASIFA dengan sekolah pada
umumnya adalah waktu pembelajaran, jika biasanya proses pembelajaran dilakukan selama
40-45 menit, di SMP ASIFA hanya 20-25 menit.

Berdasarkan fenomena diatas penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menganalisis
terkait perencanaan, penerapan, dan evaluasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan agama islam yang dilaksanakan di SMP ASIFA kota Malang.

Penelitian menggunakan metode pendekatan kualitatif yang dapat menghasilkan data
secara deskriptif yang dipaparkan dalam bentuk tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diteliti atau diamati. dengan jenis penelitian berupa penelitian deskriptif
penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan suatu gambaran fenomena yang dihasilkan dari
penelitian. Untuk pengumpulan datanya peneliti menggunakan metode wawancara,
dokumentasi, dan observasi dilapangan. Tahap analisis data dengan melakukan pengumpulan
data, kondensasi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Untuk validitas data
peneliti menggunakan cara triangulasi sumber, triangulasi data, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian pada perencanaan kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan
agama islam di SMP ASIFA kota Malang yang dilakukan oleh pendidik adalah dengan
melakukan pelatihan terkait kurikulum Merdeka, membuat CP, TP ATP, Modul ajar dan buku
1234 serta menyiapkan materi yang akan di ajarkan. Untuk penerapan kurikulum Merdeka pada
mata pelajaran Pendidikan agama islam diterapkan pada proses pembelajaran dan penerapan
projek P5. Tahap evaluasi pada kurikulum Merdeka pada mata pelajaran mencangkup pada
penilaian aspek perilaku yang sesuai dengan P5, penilaian projek, dan penilaian materi.
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ABSTRAK

Nadzifa, Diyana. 2024. Implementation of the Independent Curriculum in Islamic Religious
Education Subjects at ASIFA Middle School, Malang City. Thesis, Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang.
Supervisor 1: Dr. Imam Safi'i. M.Pd Supervisor 2: Bahroin Budiya, M. Pd.

Keywords: Implementation, Independent Curriculum

ASIFA SMP is one of the educational institutions that focuses on athlete schools,
however, in using the ASIFA SMP curriculum, it uses a curriculum set by the government, what
differentiates ASIFA SMP from schools in general is the learning time, usually the learning
process takes 40-45 minutes. , at ASIFA SMP only 20-25 minutes.

Based on the above phenomena, this research aims to research and analyze the planning,
implementation and evaluation of the Independent Curriculum in Islamic religious education
subjects implemented at ASIFA Middle School, Malang City.

The research uses a qualitative approach method which can produce descriptive data
presented in written or verbal form from people and behavior that can be researched or
observed. with the type of research in the form of descriptive research, research conducted to
explain a picture of the phenomenon resulting from the research. To collect data, researchers
used interview, documentation and field observation methods. The data analysis stage involves
collecting data, condensing data, presenting data, and drawing conclusions. For the validity of
the data, researchers used source triangulation, data triangulation, and time triangulation.

The results of research on planning the Merdeka curriculum in Islamic religious education
subjects at ASIFA Middle School in Malang City were carried out by educators by
conducting training related to the Merdeka curriculum, making CP, TP ATP, teaching modules
and 1234 books as well as preparing the material to be taught. To implement the Merdeka
curriculum in Islamic religious education subjects, it is applied to the learning process and
implementation of the P5 project. The evaluation stage in the Merdeka curriculum in subjects
includes assessing behavioral aspects in accordance with PS5, project assessment, and material
assessment.
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A. Konteks Penelitian

SMP ASIFA (Aji Santoso International Football School Academy) Kota Malang

REPOSITORY

merupakan suatu Lembaga Pendidikan yang didirikan untuk menitikberatkan pada bakat
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dan minat siswa yaitu sepak bola. Hal ini dapat di lihat dari aktivitas mereka sehari-hari,
sarana prasarana yang disediakan, fasilitas belajar dan waktu KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) mereka yang berbeda dari sekolah pada umumnya, jika sekolah-sekolah pada
umumnya melakukan kegiatan KBM berdurasi 40-45 menit, di SMP ASIFA KBM hanya
dilakukan selama 20- 25 menit. Meskipun SMP ASIFA tergolong sekolah atlet tetapi
mereka harus mengimbangi olahraga dengan ilmu pendidikan, agar para calon atlit
tersebut tidak tertinggal dalam hal pengetahuan pendidikan, sebab generasi muda masa
kini merupakan pemegang masa depan bangsa Indonesia, dalam hal proses kegiatan
belajar mengajar dan Kurikulum Pendidikan, SMP ASIFA tidak membuat kurikulum
sendiri akan tetapi mengikuti kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah saat itu
yang kemudian oleh para pendidik SMP ASIFA dimodifikasi dengan mengikuti kebutuhan
para siswa.

Kurikulum yang digunakan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
kelas 9 masih menggunakan Kurikulum 13 sedangkan untuk kelas VII dan VIII sudah
memakai Kurikulum Merdeka. Topik yang dijelaskan dalam Pendidikan Agama Islam
mencangkup Akidah akhlak, fiqih, Sejarah, dan Alqur’an Hadist. Dalam kehidupan umat
islam Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting, karena Pendidikan agama islam
merupakan pedoman dalam menjalankan kehidupan yang damai, bermanfaat dan
bermartabat. dengan demikian para generasi bangsa Indonesia harus memiliki kepribadian

yang baik, berkakhlak (Observasi,23 November 2023).
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Pendidikan Agama Islam merupakan suatu bentuk bimbingan yang membina peserta
didik agar dapat memahami ajaran agama Islam secara utuh yang kemudian dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan Islam sebagai pedoman hidup.

Pembaharuan Pendidikan di Indonesia diawali dari pembaharuan kurikulum dengan
mengikuti keadaan yang berada di Indonesia, Kurikulum baru yang diterapkan di
Indonesia kali ini adalah Kurikulum Merdeka Belajar yang merupakan sebuah kurikulum
yang dibentuk dari kebijakan pemerintah dengan tujuan menciptakan aspek kualitas
Pendidikan yang baik dan menghasilkan generasi bangsa dengan lulusan yang unggul
dalam menghadapi setiap permasalahan dan tantangan masa depan. Hakikat kebebasan
dalam belajar adalah memberikan kebebasan berpikir kritis bagi guru dan siswa dimana
mereka dapat menggali pikiran dan ilmunya.

Dalam Upaya pengembangan Pendidikan di Indonesia pemerintah melakukan
perubahan kurikulum yang disesuaikan dengan zamannya untuk mempersiapkan kualitas
generasi bangsa yang lebih unggul dan dapat bersaing dengan negara lain. Kurikulum
merupakan rencana pembelajaran terhadap siswa agar tercapainya tujuan pendidikan yang
sudah dirancang. Untuk memahami dan mengkaji Standar Nasional Pendidikan
kemandirian guru dan kepala sekolah dituntut dalam penerapan kurikulum Merdeka. Di
Indonesia perubahan kurikulum telah terjadi sebanyak 10 kali dimulai dari tahun 1974 dan
pada tahun 2022 setelah pandemi covid 19, kurikulum di Indonesia diganti lagi menjadi
kurikulum Merdeka belajar, dampak covid 19 membuat pembelajaran yang awalnya aktif
dan efektif menjadi menurun. Untuk menanggulangi kemerosotan kegiatan belajar
mengajar ketika pandemi covid 19 pemerintah menyiapkan inovasi baru dengan
menggunakan kurikulum darurat yang namanya menjadi kurikulum Merdeka, Pada
tanggal 11 Februari 2022, Menteri Pendidikan Bapak Nadiem Anwar Makarim

meluncurkan Kurikulum Merdeka yang disiarkan secara online. Dikatakannya,
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Kurikulum Merdeka masih menggunakan Kurikulum 13 namun disederhanakan sehingga
dapat mendukung pemulihan learning loss akibat pandemi Covid-19.

Dalam melaksanakan inovasi Pendidikan maka dilakukan adanya pembaharuan
kurikulum dengan menyesuaikan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Sebab
jika tidak berinovasi maka proses pembelajaran di Indonesia mengalami keterlambatan
daripada negara lain. Apabila proses pembelajaran tetap menggunakan kurikulum yang
lama maka akan membuat pembelajaran tidak relevan, oleh karena itu adanya perubahan
kurikulum bisa menjadi tumpuan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan
efesien dan efektif, sehingga pelaksanaan pembelajaran mulai dari tingkatan dasar sampai
tingkatan atas dapat terarahkan dengan adanya kurikulum dan tercapainya pembelajaran
dapat sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Di era soceaty 5.0 merupakan tantangan dan peluang bagi Lembaga Pendidikan.
Setiap Lembaga Pendidikan harus dapat berkolaborasi dan memiliki inovasi guna
menciptakan Pendidikan yang lebih berkualitas. Jika tidak memiliki Inovasi dan tidak
mampu berkolaborasi maka akan tertinggal jauh. Lembaga Pendidikan harus mampu
menyeimbangkan perkembangan zaman dengan sistem Pendidikan yang ada.

Menurut Waka Kurikulum SMP ASIFA bahwa ketika Menteri Pendidikan
meluncurkan Kurikulum Merdeka Belajar, SMP ASIFA langsung menerapkan kurikulum
Merdeka tersebut, karena pemerintah dinas Pendidikan Kota Malang menyarankan agar
semua Lembaga Pendidikan baik dari tingkatan SD sampai SMA untuk menggunakan
Kurikulum Merdeka. Pertama kali diterapkannya Kurikulum Merdeka, Perencanaan yang
digunakan oleh para guru adalah dengan melakukan pembekalan atau pelatihan kepada
para pendidik terkait pemahaman kurikulum Merdeka setelah itu para guru melakukana
assessment diagnostic kepada para siswa untuk mengetahui gaya belajar setiap siswa baik

visual, audiotori, atau kinestetik. Sehingga ketika kegiatan pembelajaran itu sudah
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disesuaikan dengan kebutuhan siswa setelah, kemudian guru membuat administrasi
pembelajaran, metode pembelajaran dan dikuatkan dengan kegiatan P5 (Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) Untuk tahapan implementasi kurikulum Merdeka beliau
menyatakan para pendidik masih dalam tahapan proses belajar karena SMP ASIFA
berbeda dengan sekolah penggerak, jadi para pendidik masih mencari informasi dari dinas
Pendidikan dan sekolah penggerak yang lainnya.

Penggunaan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam
khususnya pada kelas VII dan VIII SMP ASIFA tentunya memiliki dampak terhadap
proses pembelajaran, baik dampak negatif atau positif, sehingga penerapan Kurikulum
Merdeka harus tepat dan benar sehingga dapat berdampak baik dalam proses belajar
mengajar. Kurikulum Merdeka Belajar merupakan penyederhanaan dari kurikulum
sebelumnya dan merupakan bentuk penyempurnaan pembelajaran untuk mempermudah
proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka juga memberikan kesempatan kepada pendidik
untuk lebih kreatif, inovatif dan mempunyai kebebasan dalam mencari materi untuk
disampaikan kepada peserta didik.

Terkait Pelaksanaan kurikulum Merdeka yang sudah diterapkan berdasarkan
prinsip-prinsip yang diadopsi dari sistem kurikulum Pendidikan diantaranya dengan
melakukan pembelajaran berbasis proyek yang sudah disiapkan. Setiap tahunnya SMP
ASIFA menyiapkan tiga tema, setiap temanya dilaksanakan per tiga atau empat bulan dan
dari masing-masing tema sudah ada koordinator pelaksananya. Dalam pelaksaanan
pembelajaran proyek ini guru mata Pelajaran juga ikut dilibatkan. Pada tahun ajaran
2023/2024 untuk kelas VII dan VIII yang sudah menggunakan kurikulum Merdeka
dengan artian mereka sudah membuat suatu proyek yang berhubungan dengan Proyek
Profil pelajar Pancasila, untuk kelas 7 proyek pertama bertema Bangunlah jiwa raganya

dan proyek kedua bertema kearifan lokal, sedangkan untuk kelas 8 proyek pertama
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bertema Bhineka Tunggal ika dan untuk proyek kedua kearifan lokal. Seperti ketika
peneliti melakukan observasi dikelas 7 bertepatan mereka melakukan pembelajaran
berbasis proyek dimana mereka dikenalkan tentang beberapa permainan modern dan
permainan tradisional dengan menggunakan audio visual, setelah mereka diberi materi
terkait permainan modern dan permainan tradisional, kemudian peserta didik
mempratekkan beberapa permainan yang sudah dijelaskan.

Dalam evaluasi pembelajaran pada pelaksanaan kurikulum Merdeka di SMP ASIFA
dengan mempertimbangkan prinsip yang dapat mendorong peserta didik untuk mau aktif
belajar, kreatif dan berpiki kritis serta hal tersebut juga didorong dengan sarana dan
prasarana yang ada. Di SMP ASIFA yang notabennya adalah sekolah atlet sepak bola
dimana waktu peserta didik lebih banyak dibuat untuk Latihan sepak bola, akan tetapi hal
tidak membuat peserta didik kendor dalam melaksanakan pembelajaran akademik. Ketika
pembelajara akademik berlangsung mereka juga bersemangat dengan materi yang akan
disampaikan oleh pendidik meskipun waktunya terbatas tidak seperti sekolah pada
umumnya, semangat belajar peserta didik tidak luput dari bagaimana guru dalam
melakukan pengelolaan kelas, sarana prasarana, serta metode belajar dengan
menyesuaikan karakter dan kebutuhan siswanya (Observasi, 21 November 2023).

Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
dan meneliti mengenai bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka yang sudah berjalan
di SMP ASIFA, sehingga peneliti membuat judul: IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP

ASTFA KOTA MALANG.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan peneliti, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain::
1. Bagaimana Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang?
2. Bagaimana Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang?
3. Bagaimana Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP ASIFA Kota Malang?
C. Tujuan Penelitian
Dari beberapa uraian yang telah di jelaskan dalam konteks penelitian dan fokus
penelitian, maka dapat diketahui dari tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang.
2. Untuk mendeskripsikan Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang.
3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang.
D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian yang bertemakan Implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP ASIFA dapat memberikan kemanfaatan
bagi semua pihak, baik secara teoretis maupun praktis :
1. Manfaat penelitian secara teoretis
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat khususnya dalam

dunia pendidikan dan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta dapat
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mengembangkan ilmu pengetahuan bagi generasi mendatang khususnya dalam
pendidikan agama Islam sehingga terus mengembangkan kurikulum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dengan menyesuaikan kebutuhan siswa.Sehingga dapat
meningkatkan prestasi siswa baik akademik maupun non akademik. Dengan
penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengembangan dalam bidang
penerapan kurikulum mandiri.
Manfaat Penelitian secara praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dalam peningkatan mutu
pendidikan khususnya dalam penerapan kurikulum merdeka belajar secara
optimal.
b. Bagi Pendidik
Dengan adanya hasil penelitian ini bisa memudahkan guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka yang sesuai dengan aturan pemerintah, terutama dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Baik untuk bahan masukan atau
sebagai bahan perbaikan.
c. Bagi Peserta Didik
Diharapkan mereka dilatih kesiapannya menghadapi proses pembelajaran
kurikulum yang ditentukan oleh dinas pendidikan.
d. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan dalam

penerapan kurikulum merdeka.



F. Definisi Operasional
1. Implementasi
Implementasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan sekolah setelah

kebijakan ditetapkan. Implementasi merupakan suatu cara agar kebijakan bisa

REPOSITORY

dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. Dari pengertian implementasi diatas

University of Islam Malang

menjelaskan bahwa implementasi bukan sekedar kegiatan, melainkan suatu
aktivitas yang dilakukan dengan menyesuaikan pedoman agar tercapainya suatu
tujuan, oleh karena itu implementasi butuh objek lain sehingga suatu program
dapat terlaksana.

2. Kurikulum Merdeka
Kurikulum ~ Merdeka adalah  kurikulum dengan model pembelajaran
intrakurikuler yang beragam, yang muatannya akan lebih optimal sehingga
peserta didik mempunyai waktu untuk memperkuat kompetensi dan
memperdalam konsep. Sebelum menerapkan kurikulum merdeka guru
menganalisis kemampuan peserta didik dengan melakukan assessment
diagnostic yang kemudian guru membuat model, metode dan strategi
pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik. Kurikulum
Mandiri memberikan kebebasan kepada guru agar terciptanya pembelajaran yang
berkualitas dengan menyesuaikan lingkungan belajar dan kebutuhan peserta
didik .

3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang mengembangkan
siswa agar dapat mendalami ajaran agama Islam secara keseluruhan dan dapat
melaksanakan serta menjadikan Islam sebagai pedoman hidup. Bagi sekolah

atlet, pengajaran pendidikan agama Islam merupakan usaha yang dilaksanakan
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oleh para guru dalam rangka mempersiapkan siswa untuk mengimani,
memahami dan melaksanakan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pembelajararn atau pelatihan yang telah ditentukan untuk tercapainya suatu

tujuan.
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BAB VI

PENUTUP

Bab akhir dari penelitian ini dengan menjelaskan kesimpulan dan saran dari

pembahasan penelitian. Penarikan kesimpulan peneliti ambil berdasarkan paparan

data, temuan penelitian, paparan data, dan pembahasan terkait Implementasi

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP ASIFA

Kota Malang sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1.

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam didalam kurikulum
merdeka ada beberapa tahapan yang harus dilakukan diantaranya yang
pertama, dengan memberikan pelatihan kepada pendidik dengan melakukan
webinar yang kemudian perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan visi
misi sekolah. Kedua, perencanaan kurikulum di SMP ASIFA dengan
melakukan asessment diagnostic untuk mengetahui karakter dan gaya
pembelajaran peserta didik yang kemudian guru membuat modul ajar sesuai
dengan karakter peserta didik serta mempertimbangkan kenyamanan dan
keberhasilan belajar mengajar didalam kelas terutama dalam fasilitas media
yang akan digunakan guru bersama siswa, sehingga pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan harapan, Ketiga merancang KOSP (Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan), oleh karena itu, kurikulum mandiri berbeda
dengan kurikulum 13 yang menggunakan perencanaan KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) kemudian merencanakan ATP (Alur Tujuan
Pembelajaran), membuat modul pengajaran yang sesuai dengan proyek

pemantapan siswa Pancasila, maka dibuatlah Tujuan Pembelajaran (TP)
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setelah itu guru mempersiapkan materi yang akan diberikan kepada siswa
dengan menyiapkan metode dan strategi pembelajaran agar siswa dapat

memahami materi dengan baik.

. Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP ASIFA Kota Malang sudah cukup

baik, terlihat dari guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan bahan ajar, seperti diskusi, ceramah, problem based
learning (PBL), Discovery Learning, dan Incuary Learning. Pendekatan
yang digunakan dalam pembelajaran di SMP ASIFA menggunakan
pendekatan diferensiasi. Media yang digunakan adalah audio dan visual
karena sarana dan prasarana sangat memadai, dan kombinasi pembelajaran
intrakurikuler didukung pembelajaran kurikuler melalui proyek penguatan
profil siswa pancasila berupa pembinaan jiwa raga, kearifan lokal dan
ecobrick . Dalam penerapan kurikulum Merdeka di SMP ASIFA para
pendidik guru masih mencari bahan dari pendidik dan sekolah lain agar
penerapan kurikulum Merdeka dapat diterapkan dengan baik sesuai dengan
kebijakan pemerintah dan tujuan sekolah dan keberhasilan penerapan
kurikulum Merdeka juga tidak terlepas dari faktor pendukung seperti
motivasi peserta didik, lingkungan sekolah, tenaga pendidik yang sesuai

bidangnya, dukungan orang tua dan sarana prasarana yang menunjang.

. Evaluasi yang di lakukan di SMP ASIFA dalam penilaian pembelajaran

dilakukan dengan menggunakan penilaian formatif yang dinilai dari proses
siswa selama pembelajaran dan penilaian sumatif meliputi tes lisan berupa
hafalan, menjawab pertanyaan atau presentasi guru, untuk tes tertulis berupa

tes dengan menggunakan quiziz, buku panduan, atau UH/PAS, sedangkan



untuk praktek biasanya guru melakukan penilaian pada saat mempraktekkan
materi yang telah diberikan sebelumnya.
B. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dan kemudian
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menyampaikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan bahan evaluasi
agar kedepannya bisa lebih baik lagi:
1. Bagi Kepala Lembaga Sekolah SMP ASIFA

a. Untuk bisa melaksanakan pelatithan atau workshop terkait kurikulum
Merdeka supaya semua pendidik dapat memahami penerapan kurikulum
Merdeka di sekolah.

b. Untuk bisa memerhatikan kualitas para pengajar dalam meningkatkan
profesionalismenya dalam memahami dan mendalami Kurikulum
Merdeka.

2. Bagi siswa SMP ASIFA

a. Para siswa untuk lebih memperhatikan pembelajaran agar dapat lebih
memahami materi yang diberikan.

b. Para Siswa diharapkan selalu kreatif dan aktif ketika kegiatan
pembelajaran sehingga prestasi akademik dapat meningkat.

3. Bagi pengajar Pendidikan Agama Islam

Bagi pengajar hendaknya lebih kreatif dalam pembelajaran agar para siswa

dapat lebih aktif dalam menerima pelajaran.

Pengajar untuk selalu menampilkan inovasi terbaru dalam setiap

pembelajaran sehingga siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
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